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<b>ABSTRAK</b><br>

Pelayanan antenatal merupakan suatu kegiatan penting dalam upaya peningkatan kesehatan ibu hamil.
Pelayanan antenatal dilaksanakan melalui sarana pelayanan kesehatan antaralain posyandu dan puskesmas.
Dalam kebijaksanaan upaya peningkatan kesehatan ibu hamil RepelitaV ini diutamakan pelayanan antenatal
melalui posyandu disamping melalui puskesmas dan dukungan rujukannya, pada,kenyataannya saat ini
cakupan ibu hamil di posyandu masih rendah bila dibandingkan dengan cakupan di puskesmas. Tentunya
banyak faktor yang berhubungan dengan cakupan tersebut, namun sejauh ini faktor-faktor tersebut belum
diketahui.

<br />

<br />

Adanya gambaran tentang hubungan antara faktor-faktor padaibu hamil dengan kunjungan baru antenatal
pada posyandu dan puskesmas serta adanya informasi tentang perbedaan faktor-faktor tersebut, merupakan
tujuan umum dari gambaran mengenai hubungan dan adanya perbedaan faktor-faktor pendidikan ibu,
pekerjaan ibu, pekerjaan suami, pengetahuan ibu, sikap ibu, serta persepsi ibu terhadap faktor tenaga
pelayanan, persepsi ibu terhadap jenis pelayanan, persepsi ibu terhadap ketersediaan peralatan dan perseps
ibu terhadap jarak lokasi pelayanan, dengan kunjungan baru antenatal di posyandu dan puskesmas.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan analitik dengan menggunakan pendekatan cross sectional .

<br />

<br />

Hasil penelitian adalah didapatnya gambaran tentang hubungan dan informasi perbedaan faktor-faktor pada
ibu hamil dengan kunjungan baru antenatal pada posyandu dan puskesmas yakni faktor pendidikan ibu,
pekerjaan suami, pengetahuan ibu, sikap ibu, persepsi ibu terhadap jarak puskesmas, perseps ibu terhadap
ketersediaan peralatan antenatal posyandu, dan persepsi ibu terhadap jenis pelayanan antenatal posyandu.
<br />

<br />

Saran yang diberikan, perlu peningkatan pengetahuan ibu hamil dengan mengaktifkan kegiatan Kelompok
Peminat KIA (KP-KIA); peningkatan penggunaan pelayanan antenatal di posyandu antaralain dengan
pengjaman sasaran sesual segmentasinya; peningkatan mutu pelayanan antenatal di posyandu melalui
peningkatan penyuluhan, penyediaan kelengkapan peralatan yang diperlukan, pemeriksaan kehamilan secara
benar oleh petugas kesehatan yang datang ke posyandu atau dukun bayi terlatih yang ditempatkan di
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posyandu, dan peningkatan penggerakkan peran serta BKIA swasta, Rumah Bersalin swasta, Bidan praktek
swasta dalam upaya pembinaan posyandu; serta perlu adanya pengembangan dan penyebar luasan
komunikasi, informasi dan motivas tentang kesehatan ibu hamil, pelayanan antenatal di posyandu
khususnya dan KIA umumnyabaik melalui jalur formal maupun nonformal.
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Akhirnya perlu dilakukan penelitian |ebih lanjut terhadap faktor-faktor lain diluar faktor-faktor yang telah
diteliti.
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